BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1.  Berdasarkan hasil surveiyang dilakukan pada KM 11 -12 Jalur A dan KM
05 — 06 Jalur B terkait perlengkapan jalan seperti rambu dan marka,
memiliki kondisi yang masih bagus dan berfungsi dengan baik, dengan
nilai reflektivitas diatas batas minimal. Kondisi guardrail dalam keadaan
baik namun dibagian end terminal guardrail berbentuk menusuk lurus
ke jalan. Seluruh guardrail reflektor pada KM 11 — 12 Jalur A, dan KM
05 — 06 Jalur B dalam kondisi tertutup oleh debu tebal. Drainase di KM
05 — 06 jalur B dalam kondisi terbuka. Kondisi permukaan jalan di KM
11 — 12 Jalur A dan KM 05 — 06 Jalur B didapatkan hasil bahwa masih
banyak kerusakan permukaan jalan seperti Alur (ruts), Kegemukan
(Bleeding), Retak Memanjang/Melintang (Longitudinal/Transverse
Cracking) dan lain sebagainya.

2.  Berdasarkan hasil analisis Aazard, dapat diketahui bahwa Aazard pada
KM 11 — 12 Jalur A jalan Tol Surabaya — Gempol terdapat 14 temuan
hazard dengan kriteria risk level low, risk level moderate, risk level high,
dan risk level extreme. Sedangkan untuk KM 05 — 06 Jalur B jalan Tol
Surabaya —Gempol terdapat 22 temuan Aazarddengan kriteria risk leve/
low, risk level high, dan risk level extreme. Dari analisis hazard tersebut
akan diberikan pengendalian risiko dan bekerja sama dengan pihak jalan
tol Surabaya — Gempol agar dapat meningkatkan keselamatan dan
mengurangi angka kecelakaan pada 2 kilometer dengan nilai DRK
tertinggi tersebut.

3. Upaya peningkatan keselamatan pada 2 lokasi penelitian di jalan tol
Surabaya — Gempol yaitu dengan metode engineering seperti perbaikan
pada rambu dan marka, perbaikan guardrail, perbaikan drainase,
Perbaikan Kondisi Permukaan Jalan, Pemasangan Strobo pada daerah

sebelum lokasi rawan kecelakaan, Perawatan guardrail reflector,
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Pemasangan Rambu petunjuk fungsi lajur (3 lajur) konstruksi portal dan
melakukan manajemen Aazard, serta manajemen kecepatan demi
meminimlisir kecelakaan yang terjadi akibat kurang terkontrolnya
kecepatan kendaraan, memberi usulan yang dapat diberikan untuk
mereduksi potensi kecelakaan seperti dengan metode education atau
memberikan edukasi sosialisasi keselamatan, dan memberi usulan yang
dapat diberikan untuk mereduksi potensi kecelakaan seperti dengan

memberikan metode enforcementatau penegakan hukum.
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V.2 Saran

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan

beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1.

Pihak Jasa Marga Surabaya — Gempol dapat mengaplikasikan
rekomendasi yang diberikan penulis berdasarkan temuan hasil inspeksi,
terutama yang memiliki nilai potensi kecelakaan yang tinggi.

Pihak Jasa Marga Surabaya — Gempol dapat melakukan review secara
periodik terhadap hasil temuan inspeksi keselamatan jalan dengan
kondisi nyata yang ditemukan di lapangan.

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai
rekomendasi yang diberikan dengan objek penelitian yang lebih banyak
atau dengan menambah parameter lain seperti aspek pengguna dan
sarana dalam pengukuran potensi kecelakaan.

Pihak Jasa Marga Surabaya — Gempol dapat melakukan inspeksi
keselamatan jalan secara rutin dan berkala untuk mengukur potensi
kecelakaan dan Aazardyang terdapat pada semua ruas jalan yang ada

di Jalan Tol Surabaya - Gempol.
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